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Abstract:  The Influence of PBI Model to Creative Thinking Skills in 

Argumentative Writing. The purpose of this research was to know the influence 

of PBI model to creative thinking skill in argumentative writing on influence of 

population density on environment subject matter. The design of this research was 

control group pretest-posttest non equivalent. The samples were class VII3 and 

VII2 SMP Satya Dharma Sudjana Central Lampung, which was obtained by 

purposive sampling technique. The quantitative data were creative thinking in 

argumentative writing which were obtained from pretest, posttest, and N-gain 

were analyzed by t test and U test. The qualitative data were response to PBI 

model that obtained questionnaire which were analyzed by descriptive. The result 

showed the average of creative thinking in argumentative writing N-gain in 

experiment class (52,33%) different significantly than control class (40,04%) and 

most of the students showed positive responses to the using of PBI model. It could 

be concluded that PBI model influenced creative thinking skill in argumentative 

writing. 

 
 

Keyword: argumentative writing, creative thinking skill, PBI 
 

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran PBI Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif dalam Tulisan Argumentatif. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh model PBI terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam 

tulisan argumentatif siswa pada materi pengaruh kepadatan populasi manusia 

terhadap lingkungan. Desain penelitian ini merupakan desain pretest-posttest tak 

ekuivalen. Sampel adalah siswa kelas VII3 dan VII2 SMP Satya Dharma Sudjana 

Lampung Tengah, yang diperoleh melalui teknik purposive sampling. Data 

kuantitatif berupa berpikir kreatif dalam tulisan argumentatif diperoleh dari 

pretest, posttest, dan N-gain yang dianalisis dengan uji t dan uji U. Data kualitatif 

berupa tanggapan siswa terhadap model PBI diperoleh dari angket yang dianalisis 

secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata N-gain berpikir kreatif 

dalam tulisan argumentatif siswa kelas eksperimen (52,33%) berbeda signifikan 

dengan kelas kontrol (40,04%) dan sebagian besar siswa memberikan tanggapan 

positif terhadap penggunaan model PBI. Sehingga, penerapan model PBI 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dalam tulisan argumentatif 

siswa. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kreatif, PBI, tulisan argumentatif 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 23 tahun 

2006 terdapat beberapa kompetensi 

yang terkait dengan penguasaan 

keterampilan-keterampilan berpikir, 

salah satunya adalah keterampilan 

berpikir kreatif (Kemendikbud, 2006: 

2). Keterampilan berpikir kreatif 

sebagai aktivitas mental merupakan 

aktivitas yang tidak tampak, tetapi 

keterampilan berpikir kreatif dapat 

diukur melalui bentuk aktivitas 

seperti menulis (Setiyaningsih, 2008: 

99). Oleh karena itu, seharusnya 

berpikir kreatif dapat dikembangkan 

dalam pembelajaran IPA yaitu 

melalui pemecahan masalah dengan 

metode ilmiah, karena IPA pada 

hakikatnya meliputi empat unsur 

utama diantaranya adalah prosedur 

pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah. 

Namun merujuk pada skor 

kretivitas Indonesia dalam Global 

Creativity Index (GCI) yang 

dilakukan oleh Martin Prosperity 

Institute (MPI), menempatkan 

Indonesia pada peringkat 81 dari 82 

negara peserta (MPI, 2011: 49), ini 

membuktikan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa di Indonesia 

masih sangat rendah. Sejalan dengan 

hasil observasi dan wawancara di 

SMP Satya Dharma Sudjana, 

diketahui bahwa metode 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru belum mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, 

didukung dengan hasil rata-rata ujian 

siswa yang berada dibawah KKM 75 

yaitu 64,5.  

Oleh karena itu, untuk 

mengatasi masalah diatas diperlukan 

model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. Salah satu model pem-

belajaran yang dapat digunakan 

adalah model Problem Based 

Instruction (PBI). Dalam proses 

pembelajaran PBI, berorientasi pada 

pemberian permasalahan kepada 

siswa, mendiagnosis masalah, guru 

membimbing proses pengumpulan 

data, mengembangkan dan menya-

jikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses dan hasil 

(Suryani dan Agung, 2012: 115). 

Dengan begitu siswa berusaha 

sendiri untuk mencari pemecahan 

masalah dengan mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatifnya 

seperti menghidupkan imajinasi, 

menghasilkan berbagai ide atau 

gagasan dan, memiliki mental yang 

terkait dengan kepekaan terhadap 

masalah. 

Selain itu dalam menye-

lesaikan masalah siswa akan 

menghasilkan ide atau gagasan yang 

dapat berupa argumentasi, dan 

kemampuan berpikir kreatif itu dapat 

dinilai dari hasil berpikirnya seperti 

melalui tulisan argumentasinya. 

Keterampilan argumentasi menjadi 

salah satu kompetensi yang 

dibutuhkan dewasa ini karena dapat 

mengembangkan keterampilan ber-

pikir kreatif. Tulisan arrgumentasi 

merupakan corak tulisan yang 

bertujuan membuktikan pendapat 

penulis untuk meyakinkan atau 

mempengaruhi pembaca, agar 

menerima pendapatnya (Alwi, 2001: 

45). Melalui tulisan argumentasi, 

penulis berusaha merangkaikan 

fakta-fakta sedemikian rupa, 

sehingga ia mampu menunjukkan 

apakah suatu pendapat atau suatu hal 

tertentu itu benar atau tidak. 

Berdasarkan uraian diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan 

penerapan model PBI terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dalam 
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tulisan argumentatif  siswa pada 

materi pokok memprediksi pengaruh 

kepadatan populasi manusia terhadap 

lingkungan.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Mei 2015, di SMP Satya 

Dharma Sudjana, Lampung Tengah. 

Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas VII3 (sebagai kelas ekspe-

rimen) dan siswa kelas VII2 (sebagai 

kelas kontrol) yang diambil dengan 

teknik purposive sampling. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan desain yang 

digunakan ialah pretest-posttest non 

ekuivalen (Gambar 1). 

 

 

 
 

 

 

Keterangan :  

I = Kelas eksperimen (Kelas VII3); II=Kelas 

kontrol (Kelas VII2); O1= Pretest; O2= 

Posttest; X= Penggunaan model PBI; C  = 

Penggunaan model diskusi 

 

Gambar 1.    Desain penelitian Pretest-

Posttest tak ekuivalen 

(Sukardi, 2007: 186) 

 

Data kuantitatif pada 

penelitian ini berupa nilai pretest, 

posttest, N-gain pretest posttest, dan 

N-gain perindikator soal pretest dan 

posttest berpikir kreatif dalam tulisan 

argumentatif, yang kemudian data 

tersebut dianalisis secara statistik 

dengan uji t dan uji Mann Withney U 

(uji U). Data kualitatif pada 

penelitian ini berupa data angket 

tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran PBI yang dianalisis 

secara deskriptif. 

 

 

Tabel 1.  Kriteria N-Gain Per-

indikator Soal Berpikir 

Kreatif Pretest dan 

Postest 

 

N-gain Kriteria 

%g> 70 

70 > %g> 30 

%g< 30 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sumber: dimodifikasi dari Hake 

(1999: 1). 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini diperoleh 

melalui hasil tes, berupa hasil 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

dan non tes berupa angket tanggapan 

siswa terhadap model PBI. 

 

Kemampuan Berpikir Krea-

tif. Data keterampilan berpikir 

kreatif siswa diperoleh dari pretest, 

posttest, dan N-gain untuk kelas 

eksperimen dan kontrol seleng-

kapnya dapat dilihat pada grafik 

berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji t dan Uji UPretest, 

Posttest,DanN-gain Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

 

Data 
Kelas 

/𝑿  
Uji t1 Uji t2 Uji U Ket. 

Pre 

K 

41,93 th (0,603) 

< 

tt (1,671) 

- - BTS 

E 

43,36 

Post 

K 
61,10 

- - 

0,00

0 < 

0,05 

BS 
E 

72,86 

N-gain 

K 

40,04 
th (6,108) 

> 

tt (1,671) 

th (4,858) 

> 

tt (1,671) 

- BS 
E 

52,33 

 

Keterangan : 

K= Kontrol; E = Eksperimen; B = Berbeda 

Signifikan; BTS= Berbeda TidakSignifikan 

kelas        Pretes       Perlakuan       Postes 

I O1          XO2 

II O1 C O2 
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Tabel 2 menunjukkan rata-rata 

nilai pretest siswa pada kedua kelas 

tidak berbeda signifikan, sedangkan 

rata-rata nilai posttest dan N-gain 

kedua kelas berbeda secara 

signifikan, yaitu kelas eksperimen 

lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 

Peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif juga dilihat dari 

analisis rata-rata N-gain setiap 

indikator berpikir kreatif dalam 

tulisan argumentatif siswa yang 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Keterangan : 

BS= Berbeda Signifikan; BTS= Berbeda 

Tidak Signifikan; A= Memberikan; jawa-

ban yang bervariasi; B= Melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda; C= Mencari banyak solusi 

 

Gambar 2. Hasil uji statistik Terhadap rata-

rata N-gain Indikator Berpikir 

Kreatif dalam Tulisan 

Argumentatif Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

 

Gambar 2 menunjukkan rata-

rata peningkatan N-gain berpikir 

kreatif indikator A (memberikan 

jawaban yang bervariasi) dan 

indikator B (melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang berbeda-

beda) menunjukkan rata-rata N-gain 

kelas eksperimen berbeda signifikan 

dengan kelas kontrol. Sedangkan 

rata-rata N-gain indikator C (mencari 

banyak solusi) menunjukkan rata-

rata N-gain kedua kelas berbeda 

tidak signifikan. 

Adapun untuk kriteria N-gain 

perindikator soal pretest posttest 

berpikir kreatif dalam tulisan 

argumentatif siswa dapat diliat pada 

tabel berikut. 
 

Tabel 3. Kriteria N-gain Per 

Indikator Soal Pretest 

Posttest Berpikir 

Kreatif dalam Tulisan 

Argumentatif Siswa 
 

Ind. Kontrol Eksperimen 

N-gain 

± Sd 

Krite- 

ria 

N-gain 

± Sd 

Krite- 

ria 

A 
35,04 

± 9,43 
S 

50,47 

± 10,97 
S 

B 
38,00 

± 10,76 
S 

48,78 

± 8,19 
S 

C 
58,33 

± 19,94 
S 

65,55 

± 21,85 
S 

𝑋  ± 

Sd 

43,79 

± 13,37 
S 

54,91 

± 13,67 
S 

 

Keterangan : 

R= Rendah; S= Sedang; A= Memberikan 

jawaban yang bervariasi; B= Melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda; C= Mencari banyak solusi; 𝑋 = Rata-

rata; Sd = Standar deviasi 

 

Tabel 3 diketahui bahwa rata-

rata N-gain kemampuan berpikir 

kreatif dalam tulisan argumentatif 

pada indikator A (memberikan 

jawaban yang bervariasi), dan 

indikator B (melihat suatu masalah 

dari sudut pandang yang berbeda-

beda) pada kelas kontrol berkriteria 

“rendah” sedangkan pada kelas 

eksperimen berkriteria “sedang”. 

Selanjutnya untuk indikator C 

(mencari banyak solusi) pada kedua 

kelas berkriteria “sedang”, tetapi N-

gain kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol. 
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 Tanggapan Siswa. Tanggapan 

siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran PBI diketahui melalui 

data angket yang diberikan kepada 

siswa kelas eksperimen pada 

pertemuan kedua. Hasil dari angket 

tersebut tersaji dalam bentuk tabel 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4.  Tanggapan Siswa Terhadap 

Penerapan Model PBI 
 

No Pernyataan Setuju 

(%) 

1. PBI membuat optimis. 90 

2. PBI melatih untuk 

menyelesaikan masalah. 

90 

3. PBI membuat tambah malas 

mengerjakan tugas. 

7 

4. Setiap masalah yang 

ditemui tidak mempe-

ngaruhi kehidupan pribadi. 

33 

5. Lebih senang belajar 

biologi menggunakan 

model PBI. 

87 

6. PBI menyulitkan untuk 

mencari solusi-solusi. 

13 

7. PBI memudahkan bediskusi 

menyelesaikan masalah. 

93 

8. PBI membuat menjadi 

bosan. 

13 

9. PBI dapat memaknai 

pentin-gnya menyelesaikan 

masalah. 

93 

10. Soal berbentuk masalah 

membuat jenuh. 

7 

 
 Tabel 4 diketahui bahwa rata-

rata lebih dari 80% siswa 

memberikan tanggapan yang positif 

terhadap penggunaan model PBI.  

 

PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa nilai N-gain kelas kontrol dan 

eksperimen berbeda signifikan dan 

posttest kelas eksperimen memiliki 

nilai 72,86 yang lebih tinggi dari 

kelas kontrol 61,10 (Gambar 2). Hal 

ini disebabkan karena aktivitas siswa 

di kelas, penggunaan model PBI 

menjadikan siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, seperti siswa aktif 

dalam diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan masalah dan mencari 

solusi permasalahan dari tugas yang 

diberikan. Sejalan dengan tanggapan 

siswa bahwa, sebagian besar 

mengatakan setuju model PBI 

membuat siswa lebih senang dalam 

belajar biologi, mengerjakan tugas 

yang diberikan, dan mudah dalam 

melakukan diskusi menyelesaikan 

masalah. Hal ini didukung karena 

model pembelajaran PBI berpusat 

pada siswa (student center) dan 

mengutamakan pemecahan masalah 

dalam proses pembelajarannya, 

seperti yang dinyatakan Iksan (2010: 

71), pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student center) mampu 

membentuk karakter kreatif, 

kemandirian, tanggung jawab dan 

inovatif pada diri peserta didik. 

Diperkuat dengan pendapat Hamalik 

(2004: 171), bahwa pengajaran yang 

efektif  adalah pengajaran yang 

menyediakan kesempatan belajar 

sendiri atau melakukan aktivitas 

sendiri. 

 Peningkatan kemampuan ber-

pikir kreatif siswa juga didukung dari 

peningkatan rata-rata perindikator 

kemampuan berpikir kreatif dalam 

tuisan argumentatif. Hasilnya yaitu 

rata-rata N-gain 54,19 lebih tinggi 

dari kelas kontrol 43,79 (Tabel 3). 

Dari ketiga indikator yang diamati, 

indikator memberikan jawaban yang 

bervariasi dan indikator memandang 

masalah dengan sudut pandang yang 

berbeda menghasilkan rata-rata N-

gain yang berbeda signifikan untuk 

kedua kelas. Hanya indikator 

memberikan banyak solusi yang 

menghasilkan rata-rata N-gain ber-

beda tidak signifikan. 

 Pada indikator A yaitu mem-

berikan jawaban yang bervariasi, 

nilai N-gain kedua kelas berbeda 

signifikan dengan kriteria pening-
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katan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berkriteria “sedang”, tetapi 

peningkatan kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol (Tabel 3). 

Kemampuan berpikir kreatif dinilai 

dari jawaban siswa yang bervariasi 

(lebih dari satu) dan tulisan 

argumentasi siswa dinilai dari 

jawaban siswa yang logis, menam-

pilkan fakta-fakta, serta komunikatif. 

Argumentasi berarti pemberian 

alasan yang kuat dan meyakinkan 

(Kosasih, 2003: 50). 

 Peningkatan indikator ini 

disebabkan karena aktivitas, siswa 

eksperimen dilatih untuk menge-

rjakan LKS PBI yang memiliki 

karakteristik pertanyaan yang 

terbuka (open ended) yaitu 

menyajikan suatu permasalahan yang 

memiliki metode atau penyelesaian 

yang benar lebih dari satu.Sejalan 

dengan angket tanggapan siswa 

(Tabel 4) menunjukkan bahwa 90% 

sampai 93% atau sebagian besar 

siswa setuju dengan penerapan 

model PBI melatih siswa untuk 

menyelesaikan masalah dan siswa 

dapat memaknai pentingnya 

menyelesaikan suatu masalah. 

Berikut adalah contoh jawaban siswa 

pada indikator A yaitu memberikan 

jawaban yang bervariasi kelas 

eksperimen dan kelas control. 

 

 
 

Gambar3: Jawaban siswa pada indikator A 

yaitu memberikan jawaban yang 

bervariasi (LKS.3 per-temuan 2 

Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

Komentar LKS: 

Pada gambar 3, siswa mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan jawaban siswa pada LKS 

diatas, terlihat siswa sudah mampu 

menuliskan jawaban yang bervariasi atau 

lebih dari satu jawaban. Serta jawaban 

siswa ditulis berupa tulisan argumentatif 

yang logis, komunikatif , relevan terhadap 

masalah, dan diperkuat dengan fakta 

(berupa contoh kebutuhan-kebutuhan). 

 

 
 
Gambar 4: Jawaban siswa pada indikator A 

yaitu memberikan jawaban yang 

bervariasi (LKS.1 pertemuan 1 

Kelas Kontrol) 

 

Komentar LKS:  

Pada gambar 4, siswa mendapatkan skor 2. 

Berdasarkan jawaban siswa pada LKS 

diatas, terlihat siswa sudah mampu 

menuliskan jawaban yang bervariasi atau 

lebih dari satu jawaban mengenai hubungan 

pertambahan penduduk dengan kebutuhan 

dan ketersediaan lahan. Namun, jawaban 

siswa tidak relevan terhadap masalah. 

 

Pada indikator B yaitu melihat 

suatu masalah dari sudut pandang 

yang berbeda-beda, nilai N-gain 

kedua kelas berbeda signifikan 

dengan kriteria peningkatan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

berkriteria “sedang”, tetapi 

peningkatan kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol (Tabel 

3).Hal ini dikarenankan didalam 

proses pembelajarannya siswa kelas 

eksperimen bekerja secara 

berkelompok untuk menyelesaikan 

LKS yang berbasis masalah. Mereka 

dapat saling bertukar ide dan 

pendapat dengan teman-temannya 

untuk menyelesaikan masalah pada 

LKS. Dengan demikian pem-

bentukan kelompok ini menjadikan 

siswa lebih aktif dan dapat 
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memandang suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang. 

Sejalan dengan hasil tanggapan 

siswa (Tabel 4) menunjukkan bahwa, 

sebagian besar siswa setuju pe-

nerapan model pembelajaran PBI 

memudahkan siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan masalah dan memu-

dahkan siswa untuk mencari solusi-

solusi untuk menyelesaikan masalah. 

Didukung oleh Arends, (2008: 43), 

yang menyatakan bahwa kerja 

kelompok atau dalam karakteristik 

PBI disebut kolaborsi, akan 

mendorong siswa untuk melakukan 

penyelidikan dan dialog bersama 

untuk mengembangkan kemampuan 

dan keterampilan berpikirnya.  

Sedangkan pada kelas kontrol 

siswa berdiskusi namun LKS yang 

diberikan tidak melatih siswa untuk 

melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda. Berikut 

adalah contoh jawaban siswa pada 

indikator indikator B yaitu melihat 

masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda dari kelas eksperimen 

dan kontrol. 
 

 
 
Gambar 5: Jawaban siswa pada indikatorB 

yaitu melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda 

(LKS.1 pertemuan 2 Kelas 

Eksperimen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar LKS:  

Pada gambar 5, siswa mendapatkan skor 3. 

Berdasarkan jawaban siswa pada LKS 

diatas, terlihat siswa sudah mampu 

menuliskan lebih dari satu jawaban yang 

berbeda (sudut pandang) mengenai dampak 

akibat kebutuhan penduduk yang 

bertambah. Serta jawaban siswa ditulis 

berupa tulisan argumentatif  yang logis, 

komunikatif , relevan terhadap masalah, dan 

diperkuat dengan alasan yang logis. 

 

 
 
Gambar 6:  Jawaban siswa pada indikator B 

yaitu melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda 

(LKS.3 pertemuan 1 Kelas 

Kontrol) 

 

Komentar LKS:  

Pada gambar 6, siswa mendapatkan skor 2. 

Berdasarkan jawaban siswa pada LKS 

diatas, terlihat siswa sudah mampu 

menuliskan lebih dari satu jawaban yang 

berbeda (sudut pandang) mengenai dampak 

jika penduduk semakin bertambah. Namun 

jawaban siswa tidak komunikatif, relevan 

terhadap masalah, dan diperkuat dengan 

alasan yang kuat. 

 

 Pada indikator memberikan 

banyak solusi nilai N-gain kedua 

kelas berbeda tidak signifikan, 

dengan kriteria kedua kelas adalah 

“sedang”, meskipun berkriteria sama, 

tetapi kelas eksperimen memiliki 

peningkatan yang lebih tinggi dari 

kelas kontrol (Tabel 3). 

diterapkannya model PBI siswa 

dapat melakukan penyelidikan yang 

autentik bersama dengan kelom-

poknya secara berdiskusi. Dalam 

penyelidikan ini siswa dapat 

menganalisa masalah dan mengum-

pulkan beberapa informasi dari 

berbagai sumber termasuk buku teks, 

dengan demikian siswa dapat dilatih 
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memprediksi dan menemukan 

penyelesaian masalah berupa solusi. 

Sejalan dengan angket tanggapan 

siswa bahwa lebih dari 80% siswa 

menyatakan setuju, PBI 

memudahkan untuk mencari solusi-

solusi dalam menyelesaikan masalah 

(Tabel 4). 

Pada kelas kontrol, didalam  

proses pembelajarannya siswa juga 

diminta berdiskusi dan guru 

memperbolehkan siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber untuk membantu 

mencari solusi yang sesuai untuk  

pemecahan masalah. Sejalan dengan 

pernyataan Trianto, (2009: 93), 

bahwa pembelajaran berdasarkan 

masalah mengharuskan siswa 

melakukan penyelidikan autentik 

untuk mencari penyelesaian masalah, 

seperti menganalisis dan mende-

finisikan masalah, mengembangkan 

hipotesis, memprediksi, mengum-

pulkan dan menganalisa informasi, 

melakukan eksperimen, dan 

merumuskan kesimpulan. Berikut 

adalah contoh jawaban siswa pada 

indikator C yaitu memberikan 

banyak solusi dari kelas eksperimen 

dan kontrol. 
 

 
 

Gambar 7: Jawaban siswa pada indikator C  

 yaitu memberikan banyak solusi  

 (LKS.1 pertemuan 2 Kelas  

 Eksperimen) 

 

 

 

 
Gambar 8: Jawaban siswa pada indikator B 

yaitu memberikan banyak solusi 

(LKS.2 pertemuan 2 Kelas 

Kontrol) 

 

Komentar LKS: 
Pada gambar 7 dan 8 siswa mendapatkan 

skor 3. Berdasarkan jawaban siswa pada 

LKS diatas, terlihat siswa sudah mampu 

menuliskan lebih dari satu jawaban, 

mengenai solusi pemenuhan kebutuhan 

penduduk dan permintaan baju yang 

bertambah tanpa merusak lingkungan. Serta 

jawaban siswa ditulis berupa tulisan 

argumentatif  yang logis, komunikatif , 

relevan terhadap masalah, dan diperkuat 

dengan alasan yang logis. 
 

 Berdasarkan paparan diatas 

dapat disimpulkan bahwa peng-

gunaaan model pembelajaran PBI 

dapat berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

dalam tulisan argumentatif siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBI berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dalam tulisan 

argumentatif siswa, serta sebagian 

besar siswa memberikan tanggapan 

yang positif terhadap penerapan 

model PBI.  

Bedasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan untuk guru dapat 

menggunakan model pembelajaran 

PBI sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran untuk mening-

katkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada materi pokok pengaruh 

kepadatan populasi manusia terhadap 

lingkungan. Bagi siswa sebaiknya 

mendapat buku penunjang belajar 

agar memiliki tanggung jawab 

terhadap tugasnya dan aktif dalam 
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proses pembelajaran. Bagi peneliti 

selanjutnya, sebelum menggunakan 

model pembelajaran PBI di kelas, 

sebaiknya diterapkan terlebih dahulu 

model tersebut sebelum pengambilan 

data agar siswa sudah mengetahui 

langkah-langkah pada model ini 

sehingga data yang diperoleh lebih 

baik dan hendaknya peneliti 

mempertimbangkan waktu agar 

pemebelajaran berjalan secara 

efisien. 
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